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Abstact: Family, School And Peer Factors To Support Children Social
Development. The research problem was children social developnbat still
undeveloped. This study aimed to determine the atipg factor of children social
development were in Budy Mulya kindergarten Nedg@ton Pesawaran district. The
research was descriptive studies. Data collectedbliservation and inteview, and
analyzed by using quantitatve descriptive with patage designed. The results showed
that family environment determine the leading rdies children, followed by others
factors, such as schools and peers environment e result, it can beconcluded that
families, schools and peers environment has a deraile role for children social
development in Budi Mulya Kalirejo kindergarten,déei Katon district Pesawaran.
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Abstrak: Faktor Keluarga, Sekolah Dan Teman Sebaya Pendukung Kemampuan
Sosial Anak Usia Dini. Masalah penelitian ini adalah kemampuan sosial .anak
Penelitian ini untuk mengetahui faktor pendukunghé&mpuan sosial anak usia dini di
TK Budi Mulya Kalirejo Kecamatan Negeri Katon Kalaign Pesawaran. Metode
penelitian yang digunakan adalaBudi Deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan wawancara. Analisis daeaggunakan deskriptif
kuantitatif dengan persen. Hasil penelitian menkkan bahwa, lingkungan keluarga
yang menentukan peran pertama bagi pendidikan éingkungan sekolah lingkungan
yang kedua untuk anak berhubungan langsung derggatidik dan teman sebaya dan
lingkungan teman sebaya adalah anak-anak atauaemag memiliki usia atau tingkat
kematangan yang kurang lebih sama dengan usianigmplkan bahwa faktor
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, mendgkiemampuan sosial anak usia
dini di TK Budi Mulya Kalirejo Kecamatan Negeri Kat Kabupaten Pesawaran.

kata kunci: anak usia dini, lingkungan, sosial
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PENDAHULUAN teman-teman sebaya atau dengan orang
dewasa di lingkungan sekitarnya
Anak usia dini menurut NAEYC Hurlock (Susanto 2011:131) menjelaskan
(National Association for the education of bahwa masa periode perkembangan anak
young children) adalah sosok individu di bagi menjadi dua, yaitu masa awal dan
yang sedang menjalani suatu proseakhir anak. Periode awal anak
perkembangan dengan pesat daherlangsung dari usia dua tahun sampai
fundamental bagi kehidupan selanjutnyalengan enam tahun maka disebutlah anak
yang berada pada rentang usia 0-8 tahursia dini, adapun masa anak akhir yaitu
Sujiono (2013:6). Melalui pendidikan dari usia enam tahun sampai si anak
diharapkan akan membentuk generasnatang. Banyak sebutan untuk menyebut
penerus yang memiliki pengetahuan damanak usia dini saat berkembang, ada yang
keterampilan yang sangat diperlukan bagnenyebut “masa sulit, masa tumbuh
perkembangan bangsa dan negara. Hal ikembang, dan masa pencarian jati diri.”
sesuai dengan pengertian pendidikan anak _
usia dini adalah suatu upaya yand<Onsep-Konsep Kemampuan Sosial
ditujukan pada anak 0-6 tahun yanginak UsiaDini
dilakl_Jk_an melalui pemberian rangsangalbeiiaku  sosial adalah kegiatan yang
gendldlkin UBtUK me”.‘ba”‘“ peétumbuﬁa%erhubungan dengan orang lain. Kegiatan
an perkembangan jasmani dan rohapn ang berkaitan dengan pihak lain yang
agar memiliki kesiapan untuk memasuk emerlukan dalam bersosialisasi dalam

pendidikan yang lebih lanjut. hal tingkah laku yang dapat diterima oleh

orang lain, belajar memainkan peran

Pendidikan anak_usia dini diadakan untul§osial yang dapat diterima oleh orang lain,
merangsang setiap aspek perkembang rta mengembangkan sikap sosial yang

agar berkembang sesuai dengan tahap%ak diterima oleh orang lain.

usianya. Salah satunya adalah
kemampuan sosial anak yang masuk
dalam perkembangan sosial anakgar-Tal (Susanto 2011:138)

Kemampuan sosial adalah kemampuamengungkapkan perilaku sosial sebagai
anak untuk mengelola emosi dirinyaperilaku yang dilakukan secara suka rela
dengan orang lain yang berkenaan dengqQoluntary), yang dapat menguntungkan
hati dan kepedulian antar sesama manusggdau menyenangkan orang lain tanpa
serta kemampuan untuk mengelola emogintisipasi reward external. Perilaku sosial
diri sendiri maupun orang lain sehingga ianj di lakukan dengan tujuan yang baik,

bisa berinteraksi dengan baik dengageperti menolong, membantu, berbagi,
teman-teman sebaya atau dengan oramfhn menyumbang.

dewasa di lingkungan sekitarnya.

Secara spesifik, Hurlock (Susanto 2011:
Kemampuan Sosial Anak Usia Dini 139) mengklasifikasikan pola perilaku

sosial pada anak kedalam pola-pola
Kemampuan sosial adalah kemampuaperilaku sebagai berikut yaitu, meniru,
anak untuk mengelola emosi dirinyapersaingan, kerjasama, simpati, empati,
dengan orang lain yang berkenaan dengafukungan sosial, membagi dan prilaku
hati dan kepedulian antar sesama manusgkrab. Adapun yang dimaksudkan dengan
serta kemampuan untuk mengelola emogjelapan pola prilaku tersebut yaitu:
diri sendiri maupun orang lain sehingga iameniru, persaingan, kerjasama, simpati,
bisa berinteraksi dengan baik dengan



anak sosial dan emosi anak. Stimulus
yang diberikan oleh pendidik PAUD

empati, dukungan sosial, membagi dan
prilaku akrab.

terhadap anak memiliki pengaruh
Faktor-Faktor ~Yang Mendukung yang tidak sedikit guna
Perkembangan Sosial Emosional Anak mengoptimalkan perkembangan
Usia Dini sosial dan emosi anak. Pendidik

PAUD merupakan wakil dari orang
Faktor lingkungan diartikan sebagai tua mereka saat berada disekolah.
kekuatan yang kompleks dari dunia fisikk Pola asuh dan prilaku yang
dan sosial yang memiliki pengaruh ditrampilkan oleh pendidik PAUD
terhadap  susunan biologis  serta dihadapan anak juga  dapat
pengalaman pesikologis, termasuk  memengaruhi perkembangan sosial

pengalaman sosial dan emosi anak sejak
sebelum ada dan sesudah anak lahir.
Faktor lingkungan ini meliputi semua

pengaruh lingkungan termasuk

didalamnya pengaruh berikut ini:

dan emosinya.

Teman sebaya

Teman sebaya adalah hubungan
individu pada anak-anak atau remaja
dengan tingkat usia yang sama serta

Keluarga melibatkan keakraban yang relatif
Pada ilmu pendidikan, keluarga besar dalam kelompoknya. Jadi
menjadi lingkungan pendidikan yang lingkungan teman sebaya ini yang
pertama dan utama. Dengan memiliki peran penting untuk anak
demikian, dapatlah dikatakan bisa membedakan baik buruk prilaku

lingkungan keluarga memiliki peran
yang utama dalam menentukan
perkembangan sosial dan emosi anak

dan mengasah tingkat kematangan
dalam dirinya dengan
membandingkan antara teman satu

usia dini dikemudian hari dan untuk
kehidupan selanjutnya yang akan
mereka jalani, dan dilingkungan Ciri-Ciri Sosial Anak Usia Dini
keluarga ini lah anak pertama kalinya
menerima pendidikan dari orangAnak-anak usia dini biasanya mudah
tuanya atau orang terdekatnya. Orangeradaptasi dengan lingkungan
tua mereka merupakan pendidik bagsekitarnya. Umumnya anak usia dini
mereka pola asuh orang tua, sikapmemiliki satu atau dua teman dekat, tetapi
serta situasi dan kondisi yang sedanteman dekat anak usia dini ini mudah
melingkupi orang tua  dapat berganti-ganti. Mereka biasanya mudah
memberikan pengaruh yang sangamenyesuaikan diri untuk bersosialisasi
besar terhadap perkembangan sosiglengan orang baru. Teman dekat yang
dan emosi anak. dipilihnya biasanya memiliki jenis
kelamin yang sama, kemudian bertambah

dengan yang lainya.

Sekolah dengan teman berjenis kelamin yang
Sekolah  merupakan lingkunganberbeda. Kelompok bermain anak usia
kedua bagi anak, disekolah analdini cenderung kecil dan tidak

berhubungan dengan pendidik PAUDterorganisasi secara baik, oleh karena itu
dan teman sebayanya. Hubungakelompok ini mudah berganti. Panten
antara anak dengan pendidik PAUD(Susanto 2011:150) mengamati tingkah
dan anak dengan teman sebayanylaku sosial anak usia dini ketika mereka
dapat memmengaruhi perkembangasedang bemain bebas sebagai beikiut:



Tingkah laku unocupied anak tidak adalah seluruh murid TK Budi Mulya

bemain dengan sunguh-sungguh. l&alirejo Kecamatan Negerikaton

mungkin berdiri disekitar anak lain Kabupaten Pesawaran yang berjumlah 18
dan memandang temanya tanpddelapan belas) anak terdiri dari

melakukan kegiatan apapun. 11(sebelas) laki-laki dan 7 (tujuh)

Bermain soliter anak bermain perempuan usia rata-rata 5-6 tahun.

sendiri menggunakan alat permainan - o _
yang berbeda dengan apa yan&alam penelitian ini ada dua variabel
dimainkan  teman didiekatnya. Yakni variabel (y) kemampuan sosial dan

Mereka tidak berusaha untuk saling¥@riabel (x) lingkungan  keluarga,
bicara. lingkungan sekolah, dan lingkungan

Tingkah laku onloker anak teéman sebaya.

menghabiskan waktu dengan _ o
mengamati. Kadang memberikanl- Kemampuan Sosial Anak Usia Dini

komentar tentang apa yang dilakukan (¥)

temnya. o Definisi Konseptual _
Perilaku sosial adalah kegiatan yang
METODE berhubungan dengan orang lain,

kegiatan dengan pihak lain yang
Penelitian ini merupakan penelitan Memerlukan  sosialisasi dalam  hal
deskriftif. Menurut Sukmadinata (2011: tingkah laku yang dapat diterima oleh
72) penelitan deskriftif adalah suatu ©rang lain.
bentuk penelitian yang paling dasar. .
Ditunjukan untuk mendeskripsikan atau Se€cara sepesifik hurlock ~ (Susanto
menggambarkan fenomena-fenomena 2011:139) mengklasifikasikan ~ pola
yang ada baik fenomena yang bersifat Perilaku sosial pada anak usia dini
alami maupun rekaan manusia. Penelitian kedalam pola-pola perilaku sebagai
ini mengkaji bentuk, aktifitas, ~ berikut: meniru, persaingan, kerja
karakteristik, ~ perubahan, hubungan, Sama, simpati, empati, dukungan
kesamaan dan perbedaannya dengan sosial, membagi, dan prilaku akrab.
fenomena yang lain.

e Devinisi Operasional
Metode penelitian deskriptif kuantitatif ini  Pola-pola prilaku akrab pada anak usia
akan menggambarkan tentang keadaan dini yaitu: o _
yang sebenamya mengenai analiis Meniru, anak usia dini suka sekali
Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Meniru pilaku oang lain atau oang tua,
penyusunan program PAUD di TK Budi ~Sodara, guru, teman sebaya atau orang
Mulya Kalirejo, Kecamatan Negrikaton disekitarnya. Prilaku meniru anak bisa

Kabupaten Pesawaran tahun ajaran dibilang alamiah karena kebanyakan
2014/2015. anak usia dini suka menirukan prilaku

orang lain disekitarnya.

Persaingan, anak usia dini suka sekali
HASIL DAN PEMBAHASAN bersaing pada saat dalam keluarga

anak-anak bersaing dengan sodara atau
Penelitian ini dilakukan di TK Budi sepupunya untuk mendapatkan pujian
Mulya Kalirejo Kecamatan Negeri Katon dan perhatian dari orang-orang yang
Kabupaten Pesawaran di kelas B usia 5-6 ada dirumah tersebut.
tahun. Populasi dalam penelitian ini



Kerjasama, mulai tahun Kketiga

mendukung kemampuan sosial anak

akhir anak mulai bermain secara seperti:

baik dan bersama teman dengan
membentuk suatu kelompok anak
usia dini mudah bekerjasama

sesama teman karena anak usia dini

suka berganti ganti teman dalam
jangka waktu lama atau sebentar.
Simpati, anak mudah bersimpati
terhadap orang lain karena ketika
anak berusia lebih dari tiga tahun
semakin banyak kontak bermain
dengan teman maka simpati akan
cepat berkembang.

Empati, sama saja dengan simpatik

bisa merasakan keadaan emosional

orang lain atau lebih

mengembangkan diri untuk
membayangkan diri sendiri di
tempat orang lain.

Dukungan sosial, anak lebih

mementingkan  dukungan  dari
teman-temanya dari pada dukungan
dari orang tuanya.

Membagi, sama saja dengan
berbagi, anak mulai mengetahui

bahwa salah satu cara mendapatkan

persetujuan sosial yang baik dengan
cara berbagi miliknya kepada orang
lain termasuk orang tua, sodara,
guru, dan teman sebaya.

Perilaku Akrab, anak usia dini
sering kali berperilaku
mengakrapkan diri dengan oang
yang baru dikenalnya, Kketika

mereka merasa nyaman dengan guru

atau temanya mereka tidak segan
untuk memeluk, merangkul, mau
digendong, dan memegang tangan.
Banyak tanya untuk membuat
suasana semakin akrab.

a. Lingkungan keluarga merupakan

“lingkungan pertama yang mula-
mula memberikan pengaruh yang
mendalam bagi anak”. Dari

anggota-anggota keluarganya
(ayah, ibu dan saudara-
saudaranya) anak memperoleh
segala kemampuan dasar, baik
intelektual maupun sosial. Ada
beberapa pengertian lingkungan
masyarakat menurut para abhli,
diantaranya adalah St. Munajat
Danusaputra Lingkungan

merupakan kondisi yang

didalamnya terdapat manusia dan
aktivitasnya. Lingkungan

masyarakat mempengaruhi
kesejahteraan manusia dan tingkah

laku manusia yang tinggal
didalamnya.
. Lingkungan  Sekolah  wahana

kegiatan dan proses pendidikan
berlangsung. Di sekolah diadakan
kegiatan pendidikan, pembelajaran
dan latihan. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan formal yang

sistematis melaksanakan program
bimbingan, pengajaran, dan

latihan dalam rangka membantu
siswa agar mampu megembangkan
potensinya baik yang menyangkut
aspek moral, spiritual, intelektual,

emosional maupun sosial.

. Lingkungan teman sebaya adalah

hubungan individu pada anak-anak

2. Faktor-Faktor yang Mendukung atau remaja dengan tingkat usia
K emampuan Sosial Anak Usia Dini yang sama serta melibatkan
(X) keakraban yang relatif besar dalam
e Definisi K onseptual kelompoknya.

Faktor-faktor Sosial menurut Benny

dan Middle (2013) adalah faktor yang ©® Definisi Operasional



a. lingkungan keluarga  adalahyang sesungguhnya terjadi dilapangan.
lingkungan yang utama bagi anakPeneliti menemui kepala sekolah yang
untuk menentukan perilakunya dibernama Ibu Herawati untuk
masa yang akan datang, karenanembicarakan mengenai observasi untuk
keluarga yang utama memberikarmelihat  tingkah laku anak saat
perhatian dan nilai-nilai positif bersosialisasi sehari-hari disekolah dan
dan negatif didalam kehidupanmelihat bagaimana sikap anak terhadap
bermasyarakat. lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat
_ dan teman sebaya terhadap perkembangan

b. lingkungan  sekolah  adalah kemampuan sosialisasi anak usia dini.
lingkungan dimana anak
menuntut ilmu dan belajar untuk getelah  membicarakan semua dengan
mengembangbangkan  kreatifitasepnala sekolah, dari beliau didapatkan
dan perilaku kejasama dengannpformasi mengenai siswa yang nilai
orang lain. sosialnya rendah. Rahmat salah satunya ia

r§elalu menangis jika dijaili temanya yang

niatnya mengajaknya bermain, ia pun
menangis ketika peneliti  mengajak
berkenalan, dan peneliti  kembali
dan mengasah tingkat mener_ngkan anak-anak yang bemasalah
kematangan dalam dirinya d(_:‘ng(,jﬁepertl lingga, rahma Qan dio yang selalu
membandingkan antara teman'€ngdanggu permainan teman - saat
satu dengan yang lainya. me_reka sudah selesai mengerjakan tugas

dari guru mereka selalu menggagu
temanya yang belum selesai.

c. Lingkungan teman sebaya adala
lingkungan yang memiliki peran
penting untuk anak bisa
membedakan baik buruk perilaku

Deskrips Hasil Penelitian Dikelas yang akan diteliti kebetulan anak-
anaknya berusia 5- 6 tahun yang terdiri
Penelitian ini bersifat deskriptif artinyadari 11 anak laki-laki dan 7 anak
memberikan penjelasan tentang apa itgerempuan yang kebetulan di TK Budi
lingkungan sosial anak usia dini. DalamMulya saat ini hanya ada satu kelas.
penelitian  ini, peneliti  melakukan Setelah melakukan percakapan dengan
penelitian untuk mengetahui apa faktorkepala sekolah dan guru kelas diberikan
faktor yang mendukung kemampuarsurat penelitian pendahuluan. Pada
sosial anak usia dini di TK Budi Mulya tanggal 12 maret 2015 peneliti kembali
penelitian ini dilakukan selama enam harmendatangi TK Budi Mulya, untuk
tehitung dari tanggal 24-28 maret 2015. memberikan surat izin penelitian dan
menentukan  hari  akan dilakukan
Penelitian ini diawali pada tanggal 25penelitian.
Februari 2015 dengan mendatangi Taman
Kanak-Kanak  (TK) Budi Mulya Kemudian tanggal 24 Maret 2015
Pesawaran terlebih dahulu untuk memintditentukan sebagai pertemuan.
izin  penelitian  pendahuluan  skripsiSelanjutnya pada saat berbaris sebelum
kepada ketua yayasan dan kepala sekolahemasuki kelas pada hari Senin Ibu
yang nantinya peneliti akan melakukarHerawati  selaku  kepala  sekolah
penelitian di sekolah tersebut. Penelitiammemperkenalkan kepada siswa dan
pendahuluan bertujuan untukmenjelaskan  maksud dan  tujuan
mendapatkan data awal tentang keadadgdatangan peneliti di TK Budi Mulya.



Setelah Perkenalan selesai, penelitberdialog atau tanya jawab tentang apa itu
dipersilahkan masuk ke ruang kelas daperilaku sosial yang kemudian guru
melakukan pengamatan pembelajaramemberikan pengertian tentang prilaku
pertama. Respon siswa sangat antusia®sial tersebut yang kebetulan semua
dan menyambut hangat kedatangasiswa beragama islam. Tujuannya adalah
peneliti. Guru kemudian melakukanuntuk memberikan pemahaman mengenai
kegiatan pembukaan dengan, memberikaarti sosialisasi dalam lingkungan sekitar
salam dan dengan suara lantang analalam kehidupan sehari-hari apakah anak
menjawab salam. Menanyakan kabar hadapat bersosialisasi dengan baik di
ini, tidak lupa anak-anak mengucapkardingkungan keluarga sekolah, dan teman
doa sebelum belajar. Setelah berdoa gumebaya.
bertanya kepada anak-anak tentang hari,
tanggal dan sudah sarapan atau belurPada saat guru memberikan pembelajaran
guru mengajak anak menyanyikan lagutersebut peneliti mengamati banyak anak
lagu yang pernah diajarkan oleh gurwang sibuk bermain sendiri dengan
untuk mengingat kembali lagu-lagu yangmembawa mainan dan juga anak yang
telah diajarkan sebelumnya. sibuk bermain dan mengobrol dengan
teman sebangkunya walaupun masih ada
Sebelum melakukan pertemuan inti gurianak yang memperhatikan juga antusias
mempersilahkan anak-anak untukdengan tanya jawab yang dilakukan oleh
meperkenalkan diri masing-masing karenguru. Disinilah peneliti mulai menemukan
pada saat sebelum masuk kelas hanysermasalahan yang terdapat pada anak
peneliti yang memperkenalkan diri. Dimengenai perilaku sosial itu sendiri.
TK Budi Mulya anak-anaknya senang darbetelah tanya jawab anak diberikan
antusias menyambut peneliti  yangpembelajaran seperti biasa yaitu buku
disebutnya ibu guru baru, namun addergambar yang bertemakan pelangi dan
beberapa anak yang tidak bisa beradaptasnak diberikan gunting oleh guru untuk
dengan cepat dengan peneliti yaitumenggunting pelangi yang sudah diwarnai
bernama mela dan rahmat pada saaleh anak. Anak terlihat serius dan
memperkenalkan diri mereka malu-malumenunjukan sikap tidak sopan ketika guru
bahkan rahmat sampai menangis. Seteldfertanya apakah sudah selesai, sebagian
peneliti bertanya kepada guru kelasiswa menjawab dan sebagian lagi
dijelaskan bahwa memang rahmat adalamengacuhkan pertanyaan guru.
anak yang manja dan suka memukul, yanBikarenakan budaya yang beragam maka
dikarenakan orang tuanya yang tidalbanyak anak yang saat disekolah
rukun sehingga rahmat mengalami traumanenggunakan bahasa ibu atau bahasa
yang dikarenakan ia selalu melihatsehari-hai di rumah seperti mengunakan
ayahnya yang selalu memukul darbahasa jawa, lampung, dan sunda.
memarahi ibunya, bahkan rahmat pernaKemudian untuk menghindari komunikasi
melihat ayahnya membunuh seekoyang kurang baik guru menganjurkan
kucing di depanya mengakibatkan rahmaltetika di sekolah anak menggunakan
selalu mengekspresikan sesuai emosi ddrvahasa indonesia, walaupun banyak anak
kondisi yang ia lihat saat di rumah danyang tidak fasih menggunakan bahasa
terbawa sampai sekolah. indonesia, setidaknya anak tidak akan
kehilangan komunikasi yang baik dengan
Selanjutnya setelah perkenalan seleséémanya. Setiap pertemuan peneliti
guru masuk pada pembelajaran inti. Padaemfokuskan terhadap dua sampai empat
pertemuan pertama guru mengajak anaknak untuk mencari tahu apa pemasalahan



yang ada di TK Budi Mulya. Setelahdari biasanya. Dan peneliti kembali
selesai pukul 09:00 WIB anak istirahatmenemukan anak-anak yang bemasalah
dan makan lalu bermain sampai 09:3Geperti lingga, rahma dan alif yang selalu
setelah itu memasuki kelas kembali damengganggu permainan teman saat
diberikan buku untuk menulis, setelahmereka sudah selesai terlebih dulu.
menulis yang diberikan guru di papanDisinilah terlihat jika sosial anak rendah
tulis anak menumpulkan buku dan pulangkarena tidak terdapat kerjasama yang baik
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggalan guru hanya duduk di depan jika anak
25 Maret 2015, anak-anak masuk padt@dak mengerti anak yang menghampiri
pukul 08:00 seperti biasa anak langsunguru utuk bertanya.

masuk kelas setelah bel berbunyi, dan

memberikan salam kepada ibu guruPada tanggal 26 maret 2015 dilakukan
Menanyakan kabar hari ini, tidak lupapertemuan yang ketiga, kebetulan
anak-anak mengucapkan doa sebelumpetemuan yang ke 3 anak akan melakukan
belajar, setelah berdoa guru menanyakamlahraga, sebelum melalukan olahraga
kembali pelajaran yang telah dilakukkananak dianjurkan melakukan doa sebelum
kemarin. Sebagian besar anak masibelajar. Setelah itu anak melakukan
mengingat pelajaran kemarin dan merekaenam untuk pemanasan guna peregangan
menjawab dengan benar. Kegiatarotot agar saat setelah olahraga anak tidak
selanjutnya yaitu kegiatan inti. merasakan nyeri.

Pada pertemuan kedua anak akan bermafifegiatan inti anak akan berolahraga
sambil belajar. permainannya yaitudengan jalan sehat dan mengelilingi
lompat biji pada pertemuan kedua ini.sekitar TK Budi Mulya dan kebetulan
Selanjutnya guru memberikan peraturamanyak rumah siswa TK Budi Mulya yang
permainannya yaitu lompat biji padadekat dengan TK, selagi jalan sehat dan
pertemuan kedua ini anak dibagi menjadberkeliling sekitar TK guru mengajak
enam kelompok yaitu tiga anak setiapanak untuk mampir ke rumah ssiwa yang
kelompoknya. Maksud dari judul dekat dan dilewati saat jalan sehat. Pada
permainan ini adalah anak dimintasaat perjalanan dilakukan lingga dan dio
membuat tirai dari sedotan dan kartorsangatlah jail selalu mengganggu temanya
yang sudah dibentuk bintang dan ddengan cara mendorong, memukul bahkan
rangkai oleh guru, tugas murid yaitusaat delvin akan menggandeng tanggan
menempelkan beras yang diberi warn#@u guru, dio menarik delvin sampai jatuh
merah, kuning dan hijau oleh guru sepertilan menangis. Setelah selesai jalan sehat
kolase. Sedangkan setiap rangkaian tiralan mengelilingi rumah-rumah siswa
ada 3 bintang dari ukuran kecil, sedangyang terdekat dan sampai di sekolah ibu
dan besar. Lalu anak menempel beraguru mempersilahkan anak untuk istirahat
sesuai kreasinya masing-masing bintanghakan dan lalu bertanya jawab tentang
mana yang akan diberi warna merahapa yang sudah dilihat ketika di jalan dan
kuning dan biru. setelah didiamkanbercerita. Sesudah itu pulang dan tidak
sebentar dan kering dirangkai lagi denagtupa anak berdoa sebelum pulang.
sedotan. Setelah selesai lalu anak akan

menggantungkan hasil karyanya diPada petemuan ini peneliti melihat anak
jendela atau pintu kelas. Peneliti hanygang selalu bertengkar ketika di
mengamati dan melihat bagaimangerjalanan saat berkeliling lingga dan dio
perkembangan anak-anak dengan adanyaemang seperti kata ibu guru TK Budi
penerapan pembelajaran yang berbeddulya dan kenyataan yang peneliti lihat
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lingga dan dio lah yang sangattanggal, sesudah itu dibagikan lagi LKS
menonjolkan tidak sopannya mereka. tersebut kepada anak untuk digunting
gambar beserta nama binatang lalu anak
Pada tanggal 27 maret 2015 dilakukamli anjurkan untuk menempelkan gambar
pertemuan keempat. Judul permainagang telah dipotong kedalam buku tulis
untuk pertemuan yang keempat adalaliang khusus disediakan untuk menenmpel
pesan berantai. Pesan berantai adaldderbagai hasil dari kaya anak setiap
suatu permainan dengan cara berbisikarinya.
untuk menyampaikan pesan yang didapat
agar sampai ke penerima pesan yan§etelah selesai menempel anak diberikan
terakhir. Tujuan dari permainan ini adalahtulisan dipapan tulis yang di tuliskan oleh
untuk mengembangkan kerjasama dalamuru untuk anak menyalinya di buku tulis
kemampuan sosial, melatih kesabaramasing-masing, lalu setelah selesai akan
anak dalam menunggu giliran. Untukdikumpulkan dan dibei nilai oleh guru.
aspek sosial dapat melaksanakan tugd&arena TK Budi Mulya terletak dikota
dengan kelompok agar anak mampilkecamatan maka anak di tuntut oleh oang
bekerjasama dengan baik. tuanya setelah selesai dari TK harus bisa
membaca dan menulis, sebagai guru yang
Seperti biasa anak masuk pukul 08.00 damengajar hanya bisa  mengiakan
langsung masuk kelas untuk melakukakeinginan para wali murid, dan kebetulan
kegiatan pembukaan. Guru mengucagelas yang saya observasi adalah kelas B.
salam dan anak menjawab salam. Guru
menanyakan kabar dan hari ini, analPertemuan ke lima pada tanggal 28 april
menjawab dengan suara lantang daB015 seperti biasa sebelum memulai
bersemangat. Kemudian guru memintgpembelajaran inti anak bedoa, mengucap
anak untuk berdoa sebelum belajar dasalam lalu guru bertanya hari ini dan apa
diminta untuk duduk dengan rapihyang sudah diberikan kemain. Pertemuan
ditempat biasa yang di sediakan gurukali ini peneliti mengulangi meneliti
Lalu anak bemain pesan beantai dakeseharian dan sikap anak saja apakah
terlihat kembali memang ahmat, linggaanak bisa meniru, bersaing, kerjasama,
dan dio tidak bekerja sama dengarsimpati, empati, dukungan sosial, berbagi
temannya dengan baik, walaupun merekdan perilaku akrab. bekejasama dengan
sudah dipisahkan saat berkelompok tetapaik dan menggunakan sikap toleansi
saja mereka sangat kompak saadesuai kemampuan anak usia dini atau
menggagu temanya. Setelah selesai anéklak. Membentuk karakter anak sangat
istirahat dan masuk, langsung diberikarsulit, oleh karena itu guru harus sangat
LKS dan anak dianjurkan mengisi LKSberhati-hati terhadapnya kali ini guru
tentang hewan. Disini akan telihatmemberikan pengetian kembali mengenai
bagaimana sosialisasi siswa dengan temaopan santun dan kehidupan besosialisasi
terkait saling tanya dan saling ganggudi lingkungan rumah, sekolah, masyarakat
yang biasa dilakukan anak-anak. dan teman sebaya. Walaupun banyak anak
yang mengerti dan sebagian tidak, guru
Selanjutnya anak diminta untuk mewarnatetap melakukanya karena sangat penting
gambar binatang dan menebalkan huruiintuk kehidupan sehai-hari.
yang bertuliskan nama hewan tersebut di
atasnya. Setelah selesai mewarnai aniPembahasan
dimininta untuk mengumpulkan dan
diberikan kepada guru untuk diberikan
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Berdasarkan hasil deskripsi di atas, dapdternyata dari lingkungan keluarga dan
di lihat peran lingkungan sangatlingkungan teman sebaya sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan sikapendukung kemampuan sosial anak,
anak saat bersosialisasi dilingkungarerbukti dari hasil penelitian yang
keluarga, sekolah dan teman sebayalilakukan. Sedangkan saat di sekolah,
Sedangkan kegiatan yang melihat apa salengkungan sekolah kurang baik terbukti
yang mendukung anak pada setiaplari hasil penelitian.
kegiatan yang dilakukan anak kereteria
penilaianya berjumlah 18 orang dengamBerdasarkan hasil penelitian yang
demikian dari  faktor-faktor  yang dilakukan penulis maka saran yang dapat
mendukung tiap anak paling tepatdiajukan yaitu: Untuk guru agar lebih
kegiatan yang dilakukan adalah perlakuamemperhatikan dan meningkatkan
keluarga yang benar sangat baik untukemampuan sosial anak  karena
tumbuh kembang dan sikap anak sadtemampuan sosial anak saat disekolah
bersosialisasi di lingkungan keluargapada saat poses belajar mengajar kurang
sekolah dan teman sebaya. baik dan untuk lingkungan keluarga dan
teman sebaya sudah baik, maka
Berdasarkan hasil analisis disimpulkardisarankan untuk lebih ditingkatkan lagi
bahwa dari 18 anak di TK Budi Mulya saat pembelajaran dilakukan disekolah,
Kalirejo Kecamatan Negerikaton agar tidak terkesan pembelajaran yang
Kabupaten Pesawaran hasil penelitiabiasa saja, karena bisa menimbulkan anak
menunjukan  bahwa  ditinjau  dari menjadi malas belajar apa lagi jika anak
lingkungan keluarga, sebanyak 18 siswaelalu dituntut untuk bisa lancar membaca
55,6% kemampuan sosial baik, 33,3%an menulis, menjadikan anak bosan dan
kemampuan sosial cukup baik dan 11,1%erlakuan guru saat disekolah sangan
kemampuan sosial kurang baik. Ditinjaumendukung kemampuan sosial anak, dari
dari lingkungan sekolah sebanyak 1&asil data yang diperoleh bahwa
siswa 55,6% kemampuan sosial baiklingkungan keluarga dan teman sebaya
27,7% kemampuan sosial cukup baik dafebih menonjol tingkat kematangan anak,
16,7% kemampuan sosial kurang baikmaka disarankan kepada guru untuk lebih
Ditinjau dari lingkungan teman sebayamengembangkan kemampuan anak pada
sebanyak 18 siswa 50% kemampuasaat poses belajar mengajar di kelas
sosial baik, 27,8% kemampuan sosiamaupun pada saat anak berinteraksi
cukup baik dan 22,2% kemampuan sosidangsung dengan teman sebaya pada saat
kurang baik. istirahat di sekolah maupun pada saat di
lingkungan lainnya.
Tabel. | Rekapitulas Data Faktor-Faktor Yang

Mendukung Kemampuan Sosial Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
NO fa?("tt()?r' yang B CB KB &QH@ dilakukan oleh Benny (2011) dalam
mendukung penelitianya ditemukan bahwa penelitian
kemampuan ini bertujuan untuk mengungkapkan
sosial faktort-faktor yang mempengaruhi
1 Ilzlelngkungaﬂ 55,6% | 33,3% 11.1% | 1@&Prampuan berinteraksi sosial pada anak
uarga vanao i i -
2 T Lingkungan | 55.6% | 27.7% 67% %6%’/8’ bermasalah di .kelompok usia 5-6
sekolah a up TK Barunaw_a_tl Por_manak Barat_.
3 | Lingkungan | 50% | 27,8% 22% | wapoer data terdiri dari 4 guru di
teman sebhaya kelompok anak usia 5-6 tahun, 4 orang

tua subyek kasus, dan 4 anak sebagai
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subyek kasus. Hasil analisis dateb tahun di Taman Kanak-kanak Kemala
menunjukkan bahwa konsep diri analBhayangkari | Pekanbaru adalah faktor
merupakan faktor internal yang dominanntelektual, emosional, dan pendidikan
mempengaruhi kemampuan berinteraksian kematangan. Sedangkan untuk faktor
sosial anak. Sedangkan dorongan dastatus sosial ekonomi dan keluarga juga
guru merupakan faktor eksternal yandperpengaruh, akan tetapi sudah bisa
dominan memperngaruhi kemampuardikategorikan baik.

berinteraksi sosial anak. Faktor yang

paling dominan mempengaruhi Berdasarkan penelitian terdahulu di atas
kemampuan berinteraksi sosial anaknaka dapat disimpulkan bahwa faktor
adalah dorongan dari guru. faktor yang mempengaruhi kemampuan

sosial anak dan faktor dominan yang
Lalu penelitian yang dilakukan oleh Joemempengaruhi kemampuan sosial anak
(2012) dalam penelitian ini di temukanadalah lingkungan keluarga, sekolah dan
bahwa latar belakang dari penelitian inteman sebaya.
adalah kurang mampunya anak dalam
bersosial ini terlihat antara anak laki-lakiSimpulan
dan anak perempuan tidak mau bermain
secara bersama-sama, ada juga an#@lerdasarkan hasil analisis data dapat
masih  memilih-milih  teman untuk disimpulkan bahwa dari 18 anak di TK
bermain, ada juga anak selalu ingirBudi Mulya Kalirejo Kecamatan
mendapatkan permainan yang disukainydlegerikaton Kabupaten Pesawaran hasil
tanpa mau bergantian dengan teman laipenelitian menunjukan bahwa ditinjau
anak hanya mementingkandari lingkungan keluarga, sebanyak 18
kesenangannya sendiri serta kurangnysiswa 55,6% kemampuan sosial baik,
kerjasama dan kekompakan ketika33,3% kemampuan sosial cukup baik dan
bermain yang melibatkan tim. Oleh11,1% kemampuan sosial kurang baik.
karena itu perlu diketahui faktor-faktor Ditinjau  dari  lingkungan sekolah
yang mempengaruhi kemampuan sosiadebanyak 18 siswa 55,6% kemampuan
anak dan faktor dominan yangsosial baik, 27,7% kemampuan sosial
mempengaruhi kemampuan sosial anakukup baik dan 16,7% kemampuan sosial
menjadi rendah. Tujuan dari penelitian inikkurang baik. Ditinjau dari lingkungan
adalah untuk mengetahui apa saja faktdeman sebaya, sebanyak 18 siswa 50%
yang mempengaruhi kemampuan sosiddemampuan sosial baik, 27,8%
anak dan mengetahui seberapa bes&emampuan sosial cukup baik dan 22,2%
faktor yang mempengaruhinya. kemampuan sosial kurang baik.

Ternyata dari lingkungan keluarga dan
Jenis penelitian ini adalah penelitianlingkungan  teman  sebaya  sangat
deskriptif dengan pendekatan kuantitatifmendukung kemampuan sosial anak,
Alat pengumpulan data yang digunakarierbukti dari hasil penelitian yang
berupa lembar observasi serta wawancadilakukan. Sedangkan saat disekolah,
pada anak. Jumlah sampel dalaningkungan sekolah kurang baik tebukti
penelitian ini adalah 48 anak yang terdiridari hasil penelitian.
dari 29 orang anak laki-laki dan 19 orang
anak perempuan. Dari hasil penelitiarDAFTAR RUJUKAN
tersebut didapatkan kesimpulan bahw#&rikunto. 2006. Dasar-Dasar Evaluasi
faktor dominan yang menyebabkan Pendidikan. Jakarta: Bumi
rendahnya kemampuan sosial anak usia 5-  Aksara.
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